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ABSTRAK

Nama : Agnes Melianti
Program studi : Pendidikan Kedokteran

Judul - Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Bunga Rosella
(Hibiscus Sabdariffa L) terhadap Pertumbuhan Bakteri
Salmonella typhi

Antibakteri ialah zat yang menekan pertumbuhan ataupun perkembangan guna
membunuh bakteri. Intensitas penggunaan antibiotik yang relatif tinggi
menimbulkan berbagai permasalahan dan merupakan ancaman global bagi
kesehatan terutama resistensi bakteri terhadap antibiotik. Ada beberapa tanaman
yang bersifat antibakteri termasuk bunga rosella. Bakteri Salmonella typhi yakni
penyebab demam tifoid. Demam tifoid bisa ditularkan lewat makanan ataupun
minuman dimana terkontaminasi sebab penanganan yang tidak higienis. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran aktivitas antibakteri ekstrak etanol
bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) pada pertumbuhan Salmonella typhi secara
in vitro dalam berbagai konsenstrasi. Desain penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimental laboratorik secara in vitro dengan posttest only control
group. Sampel bunga rosella diambil dari tanaman warga Desa Pulau Panggung
Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim yang dibagi menjadi 6
perlakuan yaitu konsentrasi 25%, konsentrasi 50%, konsentrasi 75%, konsentrasi
100%, kloramfenikol 30mg sebagai kontrol positif dan aquades sebagai kontrol
negatif. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa senyawa kimia yang
terkandung dalam ekstrak etanol bunga rosella yang bersifat sebagai antibakteri
adalah alkaloid, flavonoid, tannin dan saponin. Ekstrak etanol bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa L) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella
typhi melalui pengujian secara in vitro dengan berbagai konsentrasi, namun
respon hambat yang ditimbulkan lemah dan konsentrasi hambat minimum ekstrak
etanol bunga rosella yang bersifat sebagai antibakteri adalah 25%.

Kata kunci: Bunga rosella, Ekstak etanol, Salmonella typhi, Uji aktivitas
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ABSTRACT

Antibacterials are substances that suppress growth or development in order to Kill
bacteria. The relatively high intensity of use of antibiotics causes various
problems and is a global threat to health, especially bacterial resistance to
antibiotics. There are several plants that are antibacterial, including rosella
flowers. Salmonella typhi bacteria is the cause of typhoid fever. Typhoid fever
can be transmitted through food or drink which is contaminated due to unhygienic
handling. The purpose of this study was to describe the antibacterial activity of
rosella flower ethanol extract (Hibiscus sabdariffa L) on the growth of Salmonella
typhi in vitro in various concentrations. The research design used was an in vitro
laboratory experimental study with a posttest only control group. Samples of
rosella flowers were taken from plants belonging to the residents of Pulau
Panggung Village, Semende Darat Laut, Muara Enim Regency, which were
divided into 6 treatments, concentration 25% concentration, 50% concentration,
75% concentration, 100% concentration, 30 mg chloramphenicol as a positive
control and aquades as a negative control. The results of the study can be
concluded that the chemical compounds contained in the ethanol extract of rosella
flowers which have antibacterial properties are alkaloids, flavonoids, tannins and
saponins. Rosella flower ethanol extract (Hibiscus sabdariffa L) has antibacterial
activity against Salmonella typhi bacteria through in vitro testing with various
concentrations, but the inhibitory response is weak and the minimum inhibitory
concentration of rosella flower ethanol extract which has antibacterial properties
is 25%.

Key words: Rosella flower, ethanol extract, Salmonella typhi, activity test
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Antibakteri ialah zat yang menekan pertumbuhan ataupun perkembangan
guna membunuh bakteri. Antibakteri dibagi atas dua berlandasan mekanisme
kerjanya, sifatnya menghambat pertumbuhan bakteri disebut bekteriostatika dan
yang sifatnya membunuh bakteri ialah bakterisida. Antibakteri bisa mempunyai
aktivitas bakteriosatika menjadi aktivitas bakterisida jika kadarnya dinaikan
melebihi kadar hambat minimum (KHM) (Rolando, 2019). Bakteri dibedakan
kedalam dua bagian yakni gram positif dan negatif, bakteri gram positif
mempunyai beberapa contoh diantaranya Staphylococcus sp, Streptococus sp, dan
Bacillus sp sedangkan bakteri gram negative terdiri dari Enterobacteri
agglomerans, Proteus sp, Neiserra sp, dan Salmonella typhi (Kezia, 2019).

Bakteri Salmonella typhi yakni penyebab demam tifoid. Demam tifoid bisa
ditularkan lewat makanan ataupun minuman dimana terkontaminasi sebab
penanganan yang tidak higienis (Susanto, 2020). Tingginya jumlah penderita
tifoid disebabkan oleh lingkungan yang tidak sehat atau tercemar, salah satu
penyebabnya adalah pembawa penderita tifus yang dapat mencemari lingkungan
karena buang air besar sembarangan. Pada feses penderita tifus dapat ditemukan
bakteri Salmonella typhi yang dapat menyebarkan kuman penyakit di lingkungan
sekitar (Susanto, 2020).

Di Indonesia demam tifoid diperkirakan sekitar 13-17 kasus, jadi dalam
setahun angka kematian kasus demam tifoid berkisar 600.000-1.500.000 per tahun
(Susanto, 2020). Prevalensi demam tifoid di Indonesia mencapai (1,7%),
distribusi prevalensi paling tinggi adalah pada usia 5-14 tahun (1,9%), pada usia
15-24 tahun (1,5%) dan pada usia 1 tahun (0,8%). Di kota Makassar data
mengenai penderita. Demam tifoid di RSUD Kota Maksassr ditemukan sekitar
97% kasus (Betan, 2022).

Pengobatan penyakit demam tifoid bisa dilaksanakan dengan medis dan
tradisional. Pengobatan dengan medis memakai obatan yang ada bahan dasar

kimia
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misalkan Amoxicillin, Kloramfenikol, Azithromycin. Memberi obat ini bisa diberi
dengan oral maupun dalam disuntikkan ke dalam otot ataupun vena. Di bawah
perawatan Tradisional memakai bahan alami. Obat tradisional telah lama dikenal
Sebelumnya umumnya diwariskan dan diperbanyak Secara lisan. Setiap daerah
mempunyai ciri khasnya tersendiri, terpisah pada pengobatan tradisional. Hal ini
tergantung pada keadaan alam juga adanya tanaman di setiap daerah (Susanto,
2020). Ketika ini antibiotik yang masih banyak dipakai guna demam tifoid yakni,
Amoksisilin, Ciprofloaxcin, Kotrimoksazol, dan Kloramfenikol.

Kloramfenikol termasuk pilihan utama dalam mengobati demam tifoid
sebab efektif, murah, gampang diperoleh, juga bisa diberi dengan oral. Bukan
cuma itu, kandungan kloramfenikol bisa menghambat sintesis protein bakteri
dalam enzim peptidil transferase dengan begitu berperan utnuk katalis dalam
terbentuknya ikatan peptida pada proses sintesis protein kuman (Sandika, 2017).

Ada beberapa tanaman yang bersifat antibakteri diantaranya daun jambu
biji, buah belimbing wuluh, kayu manis, daun kersen, the hijau, daun mentimun,
dan bunga rosella. Sebagian jenis tumbuhan herbal yang biasa dipakai untuk pagar
musiman ialah rosella. Tanaman ini mempunyai banyak khasiat juga kegunaan
untuk manusia. Mulai pada batangnya bisa dibuat tas rami jug memakai daunnya
utnuk bahan baku kosmetik. Bunganya memiliki banyak efek positif untuk
kesehatan. (Fariyatul, 2019). Terbukti ada kandungan kimia alkaloid, flavonoid,
saponin, dan tannin pada bunga ini. Manfaat dari air seduhan rosella bisa sebagai
diuretik, memperlancar buang air besar, dan bisa menurunkan panas sebagali
antibakteri. Senyawa Alkaloid bisa terhambatnya bakteri dalam cara merusak
komponen penyususan peptidoglikan dalam bagian sel bakteri dengan begitu
lapisan di dinding sel tidak bisa terbentuk dengan utuh dan juga membuat
kematian sel (Heru, 2022). Senyawa flavonoid yang terdapat pada bunga rosella
bisa memperhambat juga memtaikan mikroorganisme yang bisa membuat
penyakit dengan manusia. Infeksi pada bakteri terutama dalam penyakit pada ciri
yang khas, misalkan peradangan, nekrosis, dan terbentuknya abses (Putri, 2019).
Flavonoid membuat terhambatnya pertumbuhan bakteri dalam cara dirusaknya
bagian dinding sel, menonaktifkan pada kerja enzim, berhubungan pada adhesion,
juga dirusaknya sel membrane (Nugraha, 2017). Mekanisme kerja pada
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kandungan Saponin sebagai antibakteri yaitu dengan membuat denaturasi protein
lalu permukaan dinding sel bakteri akan diturunkan dan dipermeabilitas bakteri
membrane akan dirusak. Sedangkan senyawa tannin bisa membentuk ikatan
hydrogen dan memungkinkan protein hendak terdenaturasi sehingga berakibat
metabolisme protein jadi terganggu (Nugroho, 2022). Kelopak bunga ini bisa
pakai untuk pewarna beragam makanan dan minuman (Fariyatul, 2019).

Dalam penelitian terdahulu belum ada penelitian yang dilaksanakan guna
tahu aktivitas antibakteri bunga rosella (Hibiscuss sabdariffa L) dengan memakai
bakteri Salmonella typhi. Hal ini menjadi alasan dengan begitu hendak
dilaksanakan penelitian Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Bunga Rosella (Hibiscuss

sabdariffa L) Pada Bakteri Salmonella typhi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, terdapat rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah ekstrak etanol bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi secara in vitro
dengan berbagai konsentrasi?

2. Berapa konsentrasi optimum ekstrak etanol bunga rosella (Hibiscus

sabdariffa L) yang efektif terhadap antibakteri pada bakteri Salmonella
typhi.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa L) pada pertumbuhan bakteri Salmonella typhi secara in

vitro dalam berbagai konsentrasi.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa L) pada bakteri Salmonella typhi.
2. Mengetahui konsentrasi optimum antibakteri dari ekstrak etanol

bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) pada bakteri Salmonella typhi.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Memberi bukti ilmiah mengenai uji aktivitas antibakteri ekstrak

etanol bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) pada bakteri Salmonella

typhi dengan in vitro dalam beragam konsentrasi.

2. Bertambahnya wawasan peneliti dan bisa diterapakan ilmu dan

pengetahuan yang telah didapatt ketika di bangku perkuliahan.

1.4.2 Manfaat Praktisi

1. Penelitian ini bisa memberi informasi ilmiah dan ilmu pengetahuan

dibidang Kedokteran untuk masyarakat luas tentang manfaat dari

ekstrak etanol bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) yang bisa

digunakan utnuk antibakteri secara in vitro dengan berbagai

konsentrasi.

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Desain Penelitian

Hasil

Nama Judul Penelitian
Reanza Musmulya  Perbandingan Uji
Putri,Vivi Eulis Aktivitas
Diana, dan Antibakteri dari
Khairani Fitri ekstrak etanol
(2019) bunga, daun dan

akar tumbuhan
rosella (Hibiscus
sabdariffa L)
terhadap bakteri
(Staphylococcus
aureus)

Eksperimental
Laboratorium

Hasil penelitian ini
memperlihatkan
bahwasanya ekstrak
etanol, bunga, daun
dan akar rosella
mempunyai
perbedaan daya
hambat yang cukup
signifikan pada
bakteri
Staphylococcus
aureus. zona
hambat terbesar
dengan
Staphylococcus
aureus.
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Heru Purwanto
Nugroho, Prima
Nada Fauziah,
Mochamad Arief
Alislam (2022)

Aktivitas
Antibakteri ekstrak
etanol daun jambu
biji (Psidium
guajava L.) pada
bakteri Salmonella
typhi ATCC 14028

Eksperimental
Laboratorium

Ekstrak etanol daun
Psidium guajava L,
memiliki kemahiran
memperhambat
pertumbuhan
bakteri Salmonella
typhi dalam
konsentrasi 50%
dan 75% sementara
dalam konsentrasi
15% dan 25% tidak
memperhambat

Dwi Sudarwati dan
Woro Sumarni

Uji aktivitas
senyawa antibakteri

Eksperimental
Laboratorium

Daun kelor dan
bunga rosella

(2016) pada ekstrak daun terbukti ada
kelor dan bunga senyawa flavonoid
rosella yang terbukti bisa
memperhambat
bertumbuhnya
bakteri Berlandasan
tabel percobaan
Fadli, Z., dan Interaksi antagonis  Eksperimental Kombinasi anatara

Hakim, R. (2022)

Kloramfenikol Laborsatorium
dengan reaksi N-

heksana dan fraksi

air umbi bawang

putih (Allium sativa

L) terhadap

Salmonella typhi

Kloramfenikol
dengan fraksi
heksana, dan air
dari ektrak etanol
Allium sativa L
memiliki interaksi
antagonis yang bisa
menghambat
pertumbuhan
bakteri sedangkan
dengan fraksi etil
asetat memiliki
bentuk not
distinguishable.
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